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INTI SARI

Perkembangan teknologi konstruksi di Indonesia ditandai dengan tumbuh
dan berkembangnya gedung bertingkat tinggi. Hal ini menuntut para praktisi di
bidang properti untuk memiliki ketrampilan yang memadai dalam hal perencanaan
gedung bertingkat tinggi. Oleh karena itu perencanaan yang tepat dalam sebuah
bangunan merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan oleh para praktisi.
Perencanaan struktur merupakan unsur yang sangat penting pada pembangunan
suatu gedung agar dapat menghasilkan gedung yang kuat, aman dan ekonomis.
Secara keseluruhan struktur bangunan gedung terdiri dari dua bagian, yaitu struktur
bagian atas (berupa lantai, balok, kolom, dinding dan atap) dan struktur bagian
bawah (berupa pondasi dan balok sloof).

Dalam setiap pembangunan gedung tinggi diperlukan adanya perencanaan
struktur gedung yang matang sehingga bangunan mampu berdiri kokoh, tahan
gempa serta memenuhi standar SNI dan sesuai dengan tujuan/fungsi
penggunaannya tanpa mengesampingkan estetika/keindahan bangunan. Selain itu
perencanaan yang matang akan menghindari terjadinya kegagalan bangunan atau
kegagalan konstruksi. Setiap bangunan gedung, komponen semua strukturnya harus
memiliki kekuatan untuk menahan beban yang dipikulnya. Balok dan kolom
merupakan komponen struktur yang sangat penting dalam kontruksi bangunan,
untuk itu kedua komponen struktur tersebut harus dihitung dan di analisa
berdasarkan kombinasi beban dan gaya terfaktor yang sesuai.

Hasil desain menunjukkan struktur yang efisien dan ekonomis yaitu pada
variasi 3 dengan dimensi kolom (80x80), (70x70), (60x60) cm dan dimensi balok
(45x30), (40x25), (35x20) cm. Karena pada variasi 3 luas beton netto kolom sebesar
1,982,48 cm?, luas beton netto balok 9900 cm? dan total luas beton netto
keseluruhan sebesar 14,960,73cm?.

Kata Kunci : Perencanaan, gedung apartemen, delapan lantai.



ABSTRACT

The development of construction technology in Indonesia is marked by the
growth and development of high-rise buildings. This requires practitioners in the
property sector to have adequate skills in planning high-rise buildings. Therefore,
proper planning in a building is very important for practitioners to pay attention
to. Structural planning is a very important element in the construction of a building
in order to produce a strong, safe and economical building. Overall the building
structure consists of two parts, namely the upper structure (in the form of floors,
beams, columns, walls and roofs) and the lower structure (in the form of
foundations and sloof beams).

In every construction of a tall building, it is necessary to have a careful
planning of the structure of the building so that the building is able to stand firm,
withstand earthquakes and meet SNI standards and in accordance with the
purpose/function of its use without compromising the aesthetics/beauty of the
building. In addition, careful planning will avoid building failures or construction
failures. Every building, the components of all structures must have the strength to
withstand the load it bears. Beams and columns are structural components that are
very important in building construction, for that both structural components must
be calculated and analyzed based on the appropriate combination of load and
factored forces.

The design results show an efficient and economical structure, namely in
variation 3 with column dimensions (80x80), (70x70), (60x60) cm and beam
dimensions (45x30), (40x25), (35x20) cm. Because in variation 3 the net concrete
area of the column is 1,982.48 cm2, the net concrete area of the beam is 9900 cm2
and the total net concrete area is 14,960.73cm2.

Keywords: Planning, apartment building, eight floors.
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tingkat ke-i struktur atas suatu gedung termasuk beban hidup yang

g
1

sesuai (KN)

zi ketinggian lantai tingkat ke-i gedung terhadap taraf penjepitan lateral

(m)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perencanaan struktur merupakan unsur yang sangat penting pada
pembangunan suatu gedung agar dapat menghasilkan gedung yang kuat,
aman dan ekonomis. Secara keseluruhan struktur bangunan gedung terdiri
dari dua bagian, yaitu struktur bagian atas (berupa lantai, balok, kolom,
dinding dan atap) dan struktur bagian bawah (berupa pondasi dan balok
sloof).

Dalam setiap pembangunan gedung tinggi diperlukan adanya
perencanaan struktur gedung yang matang sehingga bangunan mampu berdiri
kokoh, tahan gempa serta memenuhi standar SNI dan sesuai dengan
tujuan/fungsi penggunaannya tanpa mengesampingkan estetika/keindahan
bangunan. Selain itu perencanaan yang matang akan menghindari terjadinya
kegagalan bangunan atau kegagalan konstruksi.

Setiap bangunan gedung, komponen semua strukturnya harus memiliki
kekuatan untuk menahan beban yang dipikulnya. Balok dan kolom
merupakan komponen struktur yang sangat penting dalam kontruksi
bangunan, untuk itu kedua komponen struktur tersebut harus dihitung dan di
analisa berdasarkan kombinasi beban dan gaya terfaktor yang sesuai.

Perkembangan teknologi konstruksi di Indonesia ditandai dengan
tumbuh dan berkembangnya gedung bertingkat tinggi. Hal ini menuntut para

praktisi di bidang properti untuk memiliki ketrampilan yang memadai dalam



hal perencanaan gedung bertingkat tinggi. Oleh karena itu perencanaan yang
tepat dalam sebuah bangunan merupakan hal yang sangat penting untuk
diperhatikan oleh para praktisi. Keamanan merupakan faktor utama yang
harus diperhatikan dalam perencanaan suatu gedung bertingkat tinggi. Gaya
lateral maupun aksial harus diperhitungkan agar struktur memiliki ketahanan
terhadap gaya-gaya tersebut. Dalam perencanaan suatu gedung, analisis
terhadap gaya-gaya dalam struktur diperlukan untuk memperkirakan reaksi
yang akan ditimbulkan apabila suatu struktur bangunan dikenai gaya
tersebut. Peneliti menggunakan aplikasi SAP2000 untuk membantu dalam
menghitung gaya-gaya yang terjadi di dalam struktur.

B. Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah untuk merencanakan desain struktur
balok dan kolom serta mengetahui daya dukung struktur balok dan kolom
gedung apartemen delapan lantai dengan mengunakan progam SAP2000 agar
menghasilkan struktur yang aman dan memenuhi SNI.

Adapun tujuan dari perencanaan ini adalah :

1. Merencanakan desain struktur bangunan gedung apartemen bertingkat
delapan lantai meliputi balok dan kolom untuk menghasilkan struktur yang
aman.

2. Mengetahui daya dukung struktur kolom dan balok yang paling ekonomis

serta melakukan analisa terhadap struktur yang paling ekonomis tersebut.



C.

Batasan Masalah

Untuk memudahkan penulis dalam membuat laporan, penulis

membatasi ruang lingkup penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1.

Gedung yang direncanakan dalam penelitian ini adalah gedung
Apartemen delapan lantai dengan luas bangunan lantai 1 — 4 (30 m x 22
m) dan luas bangunan lantai 5 — 8 (30 m x 17.5 m) dan tinggi gedung 32

m.

. Desain struktur gedung hanya dilakukan terhadap elemen struktur atas

yang meliputi kolom dan balok dengan menggunakan program SAP2000.

. Pembebanan yang ditinjau adalah beban mati (dead load), beban hidup

(live load), beban angin (win load), dan beban gempa (earthquake load).

. Perhitungan struktur beton bertulang berdasarkan SNI 03 — 2847 — 2002

(Tata Cara Perhitungan Struktur Beton Untuk Bangunan Gedung) dan SNI
— 1726 — 2002 (Standar Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur

Bangunan Gedung).

. Peraturan pembebanan berdasarkan Pedoman Perencanaan Pembebanan

Untuk Rumah dan Gedung 1987. Sedangkan beban-beban yang
diperhitungkan adalah beban mati, beban hidup, beban angin, dan beban

gempa.

. Desain struktur gedung Apartemen ini dilakukan dengan menginput data

ke program SAP2000 versi student.
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